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ABSTRACT 
Background: Roselle is a traditional medical plant that grows in Indonesia. The consist of Roselle 
flower is flavonoids, citric acis, lactone, tartaric and antosian. Flavonoids are phenolic compound that are 
fungistatic, fungicide and bacteriostatic. The extract of the rosellea flower has been observed in vitro it seem can 
inhibit the growth of bacterial colonies and Candida albicans colonies in the oral cavity. The aim: To 
determines the effectiveness of the concentration and immersion time of the infusion rosella flower in inhibiting 
the growth of bacterial colonies and Candida albicans clonies on denture acrylic. Material and method: Each 5 
full denture acrylic was soaked in the infusion rosella flower with concentration of 5%, 10%, 20% and 40% and 
soaked each concentration with an interval of 5 minutes, 10 minutes and 20 minutes. The growth of the bacterial 
colonies and candida albicans colonies was calculated in prestudy, 5 minutes, 10 minutes and 20 minutes every 
weeks for 5 weeks.The datawere analyzed using t-test. Result: Infusion Roselle flower at concentration 5%, 
10%, 20% and 40% and the soaking time 5 minutes, 10 minutes and 20 minutes showed a significant result in 
inhibit the growth of bacterial colonies and Candida albicans colonies (p<0.05), also seem the effectivity of the 
concentrations and immersion time in inhibit the growth of the bacterial colonies dan Candida albicans colonies 
(p<0.05). Conclusion : Infuse roselle flowers effective at inhibiting the growth of bacteria and Candida albicans 
at all concentrations with a soaking time. 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Rosella adalah tanaman obat tradisional yang banyak tumbuh di Indonesia. Kandungan 
rosella terdiri dari flavonoid, asam sitrat, asam malat,lakton, tartrat dan antosian. Flavonoid merupakan senyawa 
fenol yang bersifat fungistatik, fungisid dan bakteriostatik. Secara in vitro telah diteliti bahwa ekstrak rosella 
dapat menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan koloni Candida albicans yang terdapat dalam rongga mulut 
Tujuan Penelitian:  untuk mengetahui efektivitas konsentrasi dan lama perendaman infusa bunga rosella dalam 
menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan koloni Candida albicans pada gigitiruan resin akrilik. Bahan dan 
metode: masing-masing 5 gigitiruan penuh direndam dalam infusa bunga rosella dengan konsentrasi  5%, 10%, 
20% dan 40% masing-masing dengan selang waktu 5 menit, 10 menit dan 20 menit. Pertumbuhan koloni bakteri 
dan koloni Candida albicans dihitung pre(0 menit), 5 menit, 10 menit, 20 menit setiap minggu  selama 5 
minggu. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil Penelitian: Infusa bunga rosella pada konsentrasi 5%, 10%, 
20% dan 40% dan lama perendaman 5 menit, 10 menit dan 20 menit menunjukkan perbedaan yang bermakna 
dalam menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan koloni Candida albicans (p<0,05). Efektivitas 
penghambatan pertumbuhan koloni bakteri dan Candida albicans terlihat pada semua konsentrasi dan lama 
perendaman (p<0,05). Simpulan : Infusa bunga rosella efektif menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan 
koloni Candida Albicans pada semua konsentrasi dengan lama perendaman.   
Kata Kunci: Bunga rosella, Plak, Candida albicans  
 
PENDAHULUAN 
Seiring bertambahnya usia, semakin besar kerentanan seseorang untuk kehilangan 
gigi. Keadaan ini berdampak pula pada meningkatnya kebutuhan akan gigitiruan. Gigi 
mempunyai banyak peran pada seseorang, karena kehilangan gigi akan mengakibatkan 
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 perubahan-perubahan anatomis, fisiologis maupun fungsional, bahkan dapat pula 
menyebabkan trauma psikologis.
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Bahan basis gigitiruan akrilik polimetilmetakrilat, disamping mempunyai keuntungan, 
bahan tersebut juga mempunyai kekurangan, yaitu menyerap cairan dan mempunyai sifat 
porus yang merupakan tempat ideal bagi sisa makanan untuk melekat sehingga 
mikroorganisme rongga mulut dapat tumbuh dan berkembang biak pada daerah tersebut.
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Pemakaian gigitiruan yang terus menerus dapat menimbulkan beberapa reaksi 
terhadap jaringan karena mukosa di bawah gigitiruan akan tertutup dalam waktu yang lama, 
sehingga menghalangi pembersihan permukaan mukosa rongga mulut maupun gigitiruan oleh 
lidah dan saliva mengakibatkan perlekatan mikroorganisme, antara lain Candida albicans.
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Permukaan basis gigitiruanakrilik yang menghadap mukosa adalah bagian yang 
kasar/tidak dipolis sehingga memudahkan terjadinya penumpukan plak dan sisa makanan. 
Penumpukan plak dan sisa makanan akan meningkatkan koloni bakteri dan Candida albicans 
yang dalam waktu lama bisa mengakibatkan denture stomatitis.
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Denture stomatitis adalah keradangan pada mukosa rongga mulut yang diakibatkan 
oleh pemakaian gigitiruan lepasan, mempunyai tanda khas berupa erythema, edema dan 
berwarna lebih merah dibandingkan dengan jaringan sekitarnya yang tidak tertutup oleh 
gigitiruan. Infeksi jamur umum terjadi dirongga mulut yang menyebabkan rasa tidak nyaman 
disebabkan oleh pertumbuhan mikroorganisme jamur Candida
4
, untuk menghambat 
pertumbuhan Candida albicans digunakan bahan pembersih gigitiruan, 
Sesuai dengan kemajuan teknologi masa kini, untuk mempermudah masyarakat, 
pembersihan gigitiruan dapat dilakukan dengan obat-obat herbal dengan cara perendaman. 
Perendaman ini dapat membersihkan seluruh permukaan dari gigitiruan, tanpa perlu menyikat 
gigitiruan tersebut yang dapat menyebabkan keausan dari gigitiruan sehingga plak dapat 
melekat pada gigitiruan.
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Perendaman dengan cara infusa  mempunyai teknik pembuatan 
yang sangat sederhana dan bisa digunakan oleh masyarakat-masyarakat dipedalaman. Telah 
dilakukan penelitian secara invitro oleh Tanjong  bahwa ekstrak kelopak bunga rosella 
(Hibiscus sabdariffa  L) memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans 
yang terdapat pada basis gigitiruan dan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
ekstrak kelopak bunga rosella.  Konsentrasi  40% ekstrak kelopak rosella memilki daya 
antifungi yang sama dengan ketaconazol tablet 200 mg.
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Berdasarkan uraian di atas, maka untuk lebih memberikan dasar dan bukti 
kemanfaatan kelopak bunga rosella sebagai antibakteri dan antifungi, maka penulis ingin 
membuktikan adanya pengaruh konsentrasi dan lama perendaman gigitiruan lepasan akrilik 
dalam  infusa bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) terhadap penghambatan pertumbuhan 
bakteri dan Candida albicans yang terdapat pada basis gigitiruan lepasan akrilik secara in 
vivo. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian   time series (pre and post design with 
control) ini dilaksanakan di Klinik PPDGS Prostodonsia, Laboratorium Bioteknologi dan 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin Makassar. Populasi 
adalah pasien yang datang di Klinik PPDGS Prostodonsia FKG Unhas. 
  Sampel merupakan bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi yaitu Pasien yang menggunakan gigitiruan penuh dan insersi 1 
bulan tanpa ada keluhan, mempunyai rekam medik yang lengkap, pasien setuju untuk ikut 
serta dalam penelitian, infusa bunga rosella dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 40% 
disertai larutan kontrol, lama perendaman setiap konsentrasi infusa bunga rosella dan larutan 
kontrol adalah 5 menit, 10 menit dan 20 menit. Kriteria eksklusi yaitu  Pasien menderita 
penyakit sistemik (DM, Hipertensi, HIV/AIDS), pasien menggunakan obat antibiotik, 
antiseptik dan antijamur, pasien menggunakan gigitiruan lepasan sebagian 
Proses membuat infusa diawali dengan menyediakan kelopak segar bunga rosella dan 
ditimbang sebanyak 50 gram untuk konsentrasi 5%, 100 gram untuk konsentrasi 10% , 200 
gram untuk konsentrasi 20%. Kelopak bunga rosella dipotong kecil dan dimasukkan dalam 
panci infusa yang telah diisi 1000 ml akuades, panaskan di atas tangas air selama 15 menit 
terhitung mulai suhu mencapai 90 o C sambil sesekali diaduk. Potong rosella menjadi ukuran 
kecil dan dimasukkan kedalam 1000 ml akuades kemudian ditutup.  Setelah 15 menit, 
dinginkan dan saring menggunakan kertas saring ke gelas piala dan cukupkan hingga 1000 
ml 
 Setelah subjek menyetujui prosedur penelitian, lepaskan gigitiruan dari rongga 
mulut pasien, sebelum dilakukan perendaman, sampel diambil apusan bakteri dan candida 
albicans dengan paper point pada bagian intaglio gigitiruan rahang atas kemudian diletakkan 
ke medium transport (vial) untuk dilakukan pemeriksaan bakteri dan Candida albicans. 
Sampel diminta merendam Gigitiruan lepasan akrilik (100 ml) selama 5, 10 dan 20 menit 
dalam larutan bunga rosella (suhu kamar). Dilakukan pengambilan apusan pada basis 
gigitiruan lepasan akrilik menggunakan paper point (post test) dan dimasukkan kedalam 
medium transport untuk dilakukan pemeriksaan bakteri dan Candida albicans di 
laboratorium. Data kemudian dikumpulkan dan dianalisis dengan Uji-t untuk menentukan 
pengaruh penggunaan larutan rosella terhadap pembentukan bakteri dan Candida albicans 
pada basis gigitiruan akrilik. (α=0,05) 
 
HASIL 
Pada tabel 1  menunjukkan koloni bakteri pada gigitiruan lepasan akrilik dengan uji-t  
pada menit 0(pre)  tidak didapati perbedaan yang bermakna pada  konsentrasi 5%, 10%, 20%, 
40% dan kontrol. Sedangkan pada menit ke 5 dan  10 dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 
40%, pada tiap konsentrasi didapati penurunan jumlah koloni bakteri dan semakin tinggi 
konsentrasi didapati koloni bakteri semakin menurun, tetapi pada lama perendaman 20 menit 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan perendaman 10 menit. 
  
Tabel 1. Hasil pemeriksaan jumlah  bakteri  pada gigitiruan lepasan akrilik yang direndam selama menit 0 (pre), 
5 menit, 10 menit, 20 menit dalam beberapa konsentrasi infusa bunga rosella. 
Pada tabel 2 menunjukkan perbandingan hambatan pertumbuhan Candida albicans  
pada perendaman dengan larutan bunga rosella dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 40%.  
Koloni Candida albicanspada akrilik paling banyak pada konsentrasi 5% dan paling sedikit 
pada konsentrasi 40%. Namun pada menit 5,10, dan 20 jumlah  Candida albicans paling 
banyak  ditemukan pada gigitiruan yang  direndam pada larutan kontrol.  
Berdasarkan  uji-t diperoleh hasil pada menit 0(pre), belum terjadi perbedaan jumlah  bakteri 
pada konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 40%  dan kontrol. Sedangkan pada menit ke-5, ke-10 
dan ke-20 telah terjadi perbedaan yang signifikan rata-rata jumlah Candida albicans pada 
konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 40%  dan kontrol. 
 
Tabel 2 Hasil pemeriksaan jumlah koloni Candida albicans  pada gigitiruan lepasan akrilik yang direndam 
selama menit 0 (pre), 5 menit, 10 menit, 20 menit dalam beberapa konsentrasi infusa bunga rosella. 
  
PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai efek ekstrak bunga rosella terhadap bakteri dan Candida albicans 
hingga saat ini belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai konsentrasi dan lamanya perendaman gigitiruan lepasan akrilik dalam  larutan 
infusa bunga rosella yang menghambat pertumbuhan bakteri dan Candida albicans.  
Pada penelitian ini digunakan larutan rosella yang dibuat melalui teknik pembuatan  
infusa. Secara umum infusa didefinisikan sebagai sediaan cair yang dibuat dengan cara 
mengekstraksisimplisia nabati dengan air pada suhu 90
0 
C selama 15 menit.Pembuatan infusa 
merupakan cara yang paling sederhana untukmembuat sediaan herbal dari bahan lunak 
seperti daun dan bunga. 
Pemberian zat tambahan, antara lain sakarin 1 gram/1000 ml, menthol 0,5 gram /1000 
ml, natrium benzoat 2 gram/1000 ml pada infusa bunga rosella dan  larutan 
kontrol.Penggunaan zat tambahan ini untuk memberikan rasa setelah dilakukan perendaman 
dengan infusarosella ini. Hal ini sangat perlu dilakukan karena suatu larutanrosella alami 
memiliki rasa asam sehingga dapat menyebabkan ketidaknyamanan setelah perendaman 
gigitiruan. Pemberian zat tambahan ini tidak memberikan efek samping terhadap hasil 
penelitian karena tidak berdampak terhadap konsentrasi infusarosella dan zat aktifnya. 
Pada tabel 1 uji hasil perbandingan berdasarkan konsentrasi antara keempat kelompok 
(larutan pembersih bunga rosella 5%, 10%, 20% dan 40%) dan kelompok kontrol 
menggunakan uji-t, didapati hasil infusa bunga rosella  terbukti mempunyai efek dalam 
menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan koloni Candida albicans (p<0,05). Pada tabel 
dan gambar tersebut terlihat bahwa pada menit 10 dan menit 20 semua konsentrasi hampir 
tidak ada perbedaan yang bermakna, hal ini mungkin disebabkan oleh daya hambat infusa 
bunga rosella paling tinggi pada perendaman 10 menit. Menurut Maruapey
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 pasta bunga 
rosella yang digunakan secara menyikat terjadi penurunan secara signifikan koloni bakteri 
pada tiap konsentrasi, mulai 2,5%  sampai 10%. Penurunan mulai dari kosentrasi 2,5% ini 
mungkin disebabkan karena pada penelitian ini penggunaan pasta yang prosedur 
pembuatannya berbeda dengan infusa dan digunakan secara mekanik.  
Pada tabel 2 dengan menggunakan uji-t  mendapatkan hambatan pertumbuhan 
Candida albicans dengan beberapa konsentrasi dan waktu perendaman. Konsentrasi 
5%,10%,20% dan 40% dengan waktu 5,10 dan 20 menit  memberikan hasil yang bermakna 
(p<0,05), ), perbedaan antara lama perendaman 10 menit dan 20 menit memberikan hasil 
tidak jauh berbeda, sedangkan kelompok kontrol tidak memberikan hasil yang bermakna 
(p>0,05). Pada tabel dan gambar tersebut terbukti bahwa infusa bunga rosella mempunyai 
kandungan antijamur yang makin meningkat dengan semakin meningkatnya jumlah 
konsentrasi, sedangkan ini berlawanan dengan kelompok kontrol tanpa menggunakan infusa 
rosella yang menunjukan hasil yang tidak bermakna. Menurut Sutono
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dengan cara berkumur 
selama 30 detik juga terjadi penurunan signifikan koloni Candida albicans, tetapi penurunan 
pada konsentrasi 40% tidak terlalu berbeda dengan konsentrasi 5%. Penelitian Maruapey
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dengan cara menyikat menggunakan pasta bunga rosella mendapatkan terjadinya penurunan 
koloni Candida albicans mulai dari konsentrasi 2,5-10%. 
Pada penelitian ini menggunakan uji-t karena jumlah sampel, bakteri dan candida 
albicans berada dalam distribusi yang normal. Dari tabel 1 dan 2 diperoleh hasil uji-t 
diperoleh nilai p<0.05 pada pengukuran jumlah koloni bakteri gigitiruan penuh lepasan 
 akrilik sebelum dan sesudah dilakukan uji. Dari perhitungan menunjukkan adanya 
perbandingan pre dan post test yang signifikan (p<0,05) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infusa bunga rosella dengan konsentrasi 5% 
sudah dapat mengahambat pertumbuhan bakteri dan Candida albicans walaupun efektifitas 
yang paling baik ditemukan pada konsentrasi 40%.Hasil ini sesuai dengan hasil  penelitian 
Tanjong pada infusa bunga rosella dengan konsenrasi 40% dapat menghambat pertumbuhan 
Candida albicans pada basis gigitiruan akrilik (heat curing),meskipun penelitiannya 
dilakukan in vitro.
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Semua tabel pada penelitian ini menunjukkan semua konsentrasi didapati hasil yang 
hampir tidak berbeda dari lama perendaman 10 menit dan 20 menit, hal ini mungkin 
disebabkan oleh daya hambat rosella paling tinggi pada perendaman 10 menit. 
Pada penelitian Takdir, perendaman basis gigitiruan dalam larutan ekstrak bunga 
rosella  dengan konsentrasi 40%  selama 1 x seminggu, didapat hasil adanya pengaruh 
perendaman pada basis akrilik terhadap kekuatan transversa basis gigitiruan akrilik. Oleh 
karena perendaman lempeng akrilik dalam ekstrak bunga rosella dengan perendaman 1 kali 
dalam seminggu menunjukkan nilai rerata kekuatan transversa yang paling mendekati nilai 
rerata kekuatan transversa kelompok kontrol, maka dianggap perendaman 1 kali dalam 
seminggu yang paling tepat digunakan sebagai cara desinfektasibasis gigitiruan dan pada 
kelompok perendaman 7 kali  dalam seminggu menunjukkan nilai rerata kekuatan transversa 
yang paling tinggi yang dapat mengurangi kekuatan dari basis gigitiruan.
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Flavonoid mendenaturasi protein dengan cara meningkatkan permeabilitas membran 
sel. Denaturasi protein mengganggu pembentukan sel sehingga mengubah komposisi 
komponen protein. Terganggunya fungsi membran sel menyebabkan gangguan dalam 
pembentukan sel, sehingga mengakibatkan kerusakan sel dan  kematian Candida dan 
bakteri.Hal ini sesuai dengan pendapat Jawetz
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yang mangatakan bahwa Flavonoid 
merupakan senyawa fenol yang dapat menyebabkan denaturasi protein dan berfungsi sebagai 
antibakteri dan antifungis. Menurut Pelczar dan Chan denaturasi protein dapat merusak sel 
secara permanen dan tidak bisa diperbaiki lagi. Flavonoid merupakan golongan  senyawa 
fenol yang bersifat fungistatik atau fungisida. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alcamo.
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Harborne melaporkan bahwa flavonoid mampu membentuk senyawa 
kompleks dengan protein melalui ikatan hidrogen, sehingga pengendapan protein ini dapat 
menghambat pertumbuhan plak.
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Mikroorganisme yang melekat pada permukaan gigitiruan dapat berproliferasi 
membentuk plak gigitiruan yang akan mempengaruhi keadaan rongga mulut dan kesehatan 
sistemik.  Perlekatan mikroorganisme ini akan menyebabkan bau mulut, denture stomatitis 
dan berbagai keluhan lainnya yang dihubungkan dengan gigitiruan. Permukaan yang kasar 
pada gigitiruan merupakan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan  mikroorganisme. 
Pembentukan biofilm tergantung pada beberapa faktor, termasuk spesies bakteri, sifat dan 
substratnya, faktor lingkungan dan produk-produk gen yang utama.
13
 
 Pertumbuhan mikroorganisme pada basis gigitiruan juga dipengaruhi oleh bahan 
gigitiruan itu sendiri. Dalam penelitian ini jenis akrilik yang digunakan adalah akrilik heat 
cure (resin akrilik teraktivasi panas). Bahan-bahan yang teraktivasi panas, digunakan dalam 
pembuatan hampir semua basis gigitiruan. Kerugiannya, akrilik mempunyai pori-pori mikro 
sehingga memudahkan sisamakanan dan bakteri masuk kedalamnya. Basis akrilik gigitiruan 
lepasan yangkontak langsung dengan saliva, dan mengabsorbsi molekul saliva 
tertentu,membentuk lapisan organik tipis yang disebut acquired pellicle. Pelikelmengandung 
 protein yang mengikat mikroorganisme rongga mulut,sehingga mikroorganisme melekat pada 
permukaan gigitiruan dan berkembangbiak serta berkoloni dengan mikroorganisme lain 
membentuk plak gigitiruan. Plakgigitiruan merupakan penyebab masalah yang berhubungan 
dengan jaringan periodontal, rasa tidak enak, stomatitis angularis, bau mulut, perubahan 
warnapada gigitiruan dan peradangan jaringan mukosa di bawah gigitiruan yang disebut 
denture stomatitis. Proses terbentuknya plak pada gigitiruan sama dengan prosesyang terjadi 
pada gigi alami.
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Hubungan ini terlihat terutama sekali pada pemakai gigitiruan pada malam hari, oral 
hygiene yang jelek, kondisi pH yang rendah  didalam saliva sebagai hubungan yang 
signifikan antara pemakaian terus menerus gigitiruan sertaCandida spp dan bakteri.
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SIMPULAN : Dalam penelitian ini konsentrasi infusa bunga rosellagigitiruan  5% dan lama 
perendaman mulai  menit ke 5 sudah memberikan hasil yang bermakna.Hal ini dapat terjadi 
karena adanya flavonoid yang bersifat antibakteri dan antijamur. Perendaman gigitiruan 
akrilik pada infusa bunga rosella dengan konsentrasi 40%  paling efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri dan  Candida albicans. Meskipun demikian disarankan untuk 
menggunakan larutan bunga rosella pembersih gigitiruan 5% karena bagaimanapun secara 
mikrobiologi konsentrasi ini lebih menguntungkan dan juga dikombinasikan dengan pasta 
rosella 5%, selain itu juga secara ekonomi  biaya produksi  lebih ringan dibandingkan dengan 
konsentrasi 40%.  
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